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Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis penguatan human capital dapat mendukung 
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal Di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Metode 
yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah dengan melakukan edukasi kepada masyarakat tani 
dengan berbasiskan pada kelompok usaha tani. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, 
sedangkan teknik  pengumpulan data terdiri dari studi pustaka dan studi lapangan melalui 
pengamatan, wawancara. Proses analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penguatan human capital bagi masyarakat local 
di Distrik Tanah Miring masih rendah, hal ini akan berdampak pada peningkatan ekonomi 
masyarakat local itu sendiri yang secara tidak langsung akan memberikan dampak pada tingkat 
kesenjangan ekonomi antara masyarakat local dan masyarakat transmigrasi. Pola pelatihan yang 
diberikan dari berbagai pihak belum berdasarkan analisis kemampuan masyarakat local yang 
masih terbatas baik dari segi pengetahuan maupun tingkat pemahamannya karena proses pertanian 
masyarakat local masih bersifat tardisional dan masih bergantung kuat pada alam, dilain pihak 
pelatihan yang diberikan belum diimbangi dengan pendampingan langsung kepada masyarakat 
untuk memperaktikan secara langsung kepada masyarakat yang sudah menerima pelatihan, karena 
masyarakat local akan mudah memahami suatu hal yang diberikan dengan cara memperaktikan 
secara langsung yang dilakukan secara rutinitas. 
 






Pembangunan pada hakekatnya merupakan suatu proses perubahan 
kondisi hidup masyarakat dari yang kurang baik menuju ke arah yang lebih baik. 
Pemahaman akan pembangunan tersebut menjadikan orientasi pembangunan di 
era otonomi daerah sekarang ini lebih mengfokuskan pada pembangunan 
berbasiskan masyarakat desa yang sebagian daerah di indonesia khususnya di 
Papua desa diistilahkan dengan nama kampung. Orientasi pembangunan 
berbasiskan masyarakat kampung di Papua bertujuan untuk menciptakan sebuah 
pembangunan yang berorientasikan pada nila pemaretaan dan berkeadilan serta 
mewujudkan kehidupan masyarakat kampung menjadi lebih sejahterah. Namun 
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tidak semua kampung yang mengalami perubahan dan masyarakatnya hidup 
sejahterah, karena masih sebagian besar kampung di Papua yang lebih khususnya 
sebagai kampung local yang ada  di  Kabupaten  Merauke  yang masyarakatnya  
belum  mengalami perubahan dan kondisi hidup masyarakat belum sepenuhnya 
sejahterah. 
Pada umumnya pembangunan diartikan sebagai usaha untuk memajukan 
bangsa dan masyarakatnya. Definisi pembangunan menurut Tikson (2005) 
merupakan proses perubahan yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai 
kehidupan masyarakat. Sejalan dengan pendapat Kartasasmita dalam Rakhmat, 
(2013) bahwa dalam pandangan ekonomi pembangunan sebagai suatu proses 
yang berkesinambungan dari peningkatan pendapatan rill kapita melalui 
peningkatan jumlah dan produktifitas sumberdaya. Hal ini juga senada dengan 
pendapat dari Khairuddin (2000) bahwa pembangunan adalah proses perubahan 
yang dilakukan secara sengaja untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
bersangkutan. 
Sesogianya pembangunan ekonomi masyarakat melalaui pemberdayaan 
ekonomi masyarakat local bertujuan untuk menciptkan kemandirian masyarakat 
local dalam mengelolah hasil-hasil ekonomi untuk menjadi lebih produktif 
dengan mengoptimalisasi human capital yang ada pada individu masyarakat 
yang bersangkutan. Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat local dapat 
membantu masyarakat local untuk mendapatkan akses permodalan, kemampuan 
masyarakat untuk membangun jejaringan ekonomi dalam memperluas usaha 
peningkatan ekonomi masyarakat, kemampuan masyarakat local dalam 
membaca peluang usaha di pasar, serta membantu masyarakat local dalam 
mengelolah hasil -hasil ekonomi untuk menjadi lebih produktif. 
Konsep human capital merupakan masalah yang sangat menarik dan 
penting sejak terjadinya pergeseran dari ekonomi yang berbasis industri kearah 
ekonomi yang mengarah pada pengembangan ekonomi yang didasari pada sistem 
komunikasi, informasi, dan pengetahuan.  Menurut Schermerhon (Endri, 
2010) human capital diartikan sebagai nilai ekonomi dari sumber daya manusia 
yang terkait   dengan   kemampuan,  pengetahuan,   ide-ide,   inovasi,   energi,   
dan komitmennya.  Human capital diartikan sebagai manusia itu sendiri yang 
secara personal dengan kapabilitas individunya, komitmen, pengetahuan, dan 
pengalaman pribadi. Human capital penting karena merupakan sumber inovasi 
dan pembaharuan strategi yang dapat diperoleh dari perbaikan atau 
pengembangan ketrampilan pekerja. Selain itu, human capital memberikan nilai 
tambah dalam perusahaan setiap hari, melalui motivasi, komitmen, kompetensi 
serta efektivitas kerja tim. 
Fokus penelitian ini adalah pemeberdayaan ekonomi masyarakat local di 
Distrik Tanah Miring dengan mengoptimalisasi energi human capital bagi mama- 
mama asli papua dalam pembangunan ekonomi masyarakat.   Penguatan human 
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capital sebagai upaya yang memberikan kekuatan bagi masyarakat kampung 
dalam mengembangan sember daya ekonomi yang lebih baik. Apa yang dapat 
dihasilkan oleh manusia sesungguhnya tidak terlepas dari modal yang 
dimilikinya seperti pengetahuan, keterampilan, ide-ide atau gagasan, idaman 
(harapan), serta persaudaraan (solidaritas sosial) sebagai perwujudan tindakan 
kolektif masyarakat, dan berbagai nilai lainnya yang memungkinkan bergeraknya 
modal finansial dan fisik lainnya dalam menghidupkan ekonomi masyarakat 
local yang ada di Distrik Tanah Miring. 
Modal  tersebut  merupakan modal manusia  (human  capital)  yang 
terus dikreasi demi terciptanya ekonomi masyarakat  yang kreatif dan 
inovasi, serta memiliki nilai usaha yang tinggi. Distrik Tanah Miring, secara 
wilayah administratif pemerintahan berada di di Kabupaten Merauke. Jika dilihat 
dari mata pencaraian sebagian besar masyarakat di Distrik Tanah Miring adalah 
bertani, sedangkan dilihat dari bentuk penyebaran masyarakatnya yakni ada 
masyarakat local yakni masyarakat asli Papua, dan masyarakat transmigrasi yang 
datang dari luar Papua. 
Muafi (2010) mengukur human capital dilihat dari tiga komponen 
yaitu: tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi. Assen (2009) 
mendefinisikan tentang „human capital‟ sebagai berikut: Human capital can be 
defined as the unique set of expertise, skills and knowledge that are contained 
within the workforce of an organisation. This model is used to analyse the 
most important  elements  of  human capital planning, wich lead to the 
development of an integrated action plan of managing present and future human 
capital. Jadi human capital sebagai satu kesatuan unik dari keahlian, 
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki karyawan sebuah organisasi. Model 
ini digunakan untuk menganalisis elemen yang paling penting dari perencanaan 
sumber daya manusia, yang kemudian menentukan dalam pengembangan 
rencana terpadu pengelolaan sumber daya manusia sekarang dan masa depan. 
Untuk kehidupan ekonomi masyarakatnya jika dibandingkan antara 
masyarakat local dan masyarakat transmigrasi, masyarakat transmigrasi jauh 
lebih berubah  baik  dari  tingkat  kehidupannya  maupun dari aspek perilaku 
kerjanya karena masyarakat transmigrasi memiliki tingkat kemampuan diri yang 
baik khususnya dalam mengelolah hasil-hasil produktif dalam mendukung 
keberkangsungan kehidupan masyarakat yang lebih baik, sedangkan kehidupan 
masyarakat  local  papua  cenderung masih  bergantung kepada  alam,  hasil-
hasil ekonomi produktif belum mampu dikelolah secara baik, sering kali terjadi 
ekpolotatasi tenaga dan sumber daya ekonomi lainya oleh para tengkular 
ekonomi yang bisa mengancam keberadaan masyarakat local papua. 
Secara sosial, masyarakat sampai saat ini tetap teridentifikasi sebagai 
masyarakat marginal (terpinggirkan) dan tidak memiliki daya, kekuatan, dan 
kemampuan yang dapat diandalkan serta tidak memiliki modal yang memadai 
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untuk bersaing dengan masyarakat kapitalis atau masyarakat pengusaha yang secara 
sosial dan politik memiliki daya, kekuatan, dan kemampuan yang memadai. 
Ketidakberdayaan masyarakat secara sosial dan ekonomi menjadi salah satu 
ganjalan bagi masyarakat untuk berdiri sama tinggi dan duduk sama rendah dengan 
sesama saudaranya yang telah berhasil. Kondisi inilah yang perlu dipahami dan 
dijadkan salah satu pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan perencanaan 
penyusunan program, agar setiap kebijakan dan program tentang pembangunan 
tetap memperhatikan kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat local. 
Kehidupan ekonomi masyarakat local belum menggembirakan pada hal 
dari segi potensi alam dapat dikatakan sangat berlimpah. Namun potensi alam 
yang berlimpah ini belum memberikan jaminan secara ekonomi bagi kehidupan 
masyarakat local di Distrik Tanah Miring dalam memperoleh kehidupan yang 
lebih baik. Kondisi semacam ini disebabkan karena kemampuan masyarakat local 
dalam mengelolah hasil-hasil produktif belum dioptimalkan guna meningkatkan 
ekonomi masyarakat kearah yang lebih baik. 
 
 
METODE  PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif digunakan karena peneliti bermaksud untuk memperoleh 
gambaran yang mendalam tentang penguatan human capital bagi mama-mama 
asli papua dalam pembangunan ekonomi masyarakat local di Distrik Tanah 
Miring. Menurut Moleong (2014) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa  yang dialami oleh 
subyek penelitian. Sedangkan Informan adalah orang yang dapat memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi tentang hal yang diteliti. Data yang 
diperlukan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.  Dalam 
penelitian ini penulis pengumpulan data dengan cara wawancara dengan objek 
yang diteliti. Di dalam melakukan analisis data penelitian mengacu kepada 
beberapa tahapan yang terdiri dari: reduksi data (data   reduction), penyajian data 
(data display), pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi 
(conclusion drawing/verivication). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Human capital berbeda dengan human resources management, namun 
juga dapat bersinergis. Human capital lebih memandang manusia sebagai asset 
intangible dan human resources management memandang manusia sebagai cost 
atau beban biaya yang merugikan perusahaan. Konsep human capital muncul, 
karena adanya pergeseran peranan sumber daya manusia. Human capital muncul 
dari pemikiran bahwa manusia merupakan aset yang memiliki banyak kelebihan 
yaitu kemampuan manusia apabila digunakan dan disebarkan tidak akan 
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berkurang melainkan bertambah baik bagi individu yang bersangkutan maupun 
bagi organisasi, manusia mampu mengubah data menjadi informasi yang 
bermakna, manusia mampu berbagi intelegensia dengan pihak lain. 
Seyogianya pemberdayaan ekonomi masyarakat local bertujuan untuk 
menciptakaan kemandirian masyarakat local dalam mengelola hasil-hasil 
ekonomi untuk menjadi lebih produktif dengan mengoptimalisasikan human 
capital yang ada pada individu masyarakat yang bersangkutan. Strategi 
pemberdayaan ekonomi masyarakat local dapat membantu masyarakat local 
untuk   mendapatkan akses permodalan, kemampuan masyarakat untuk 
membangun jejaringan ekonomi dalam memperluas usaha peningkatan ekonomi 
masyarakat, kemampuan masyarakat local dalam membaca peluang usaha di 
pasar, serta membantu masyarakat local dalam mengelola hasil-hasil ekonomi 
untuk menjadi lebih produktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis human capital dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat local sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemandirian ekonomi masyarakat local untuk bisa bersiang dengan masyarakat 
lain dalam mengelola sumber-sumber perekonomian menjadi lebih produktif. 
Unit analisis dalam penelitian ini masyarakat local di Distrik Tanah Miring yang 
meliputi dua kampung yang penyebaran penduduknya adalah sebagian besar 
masyarakat local yang kampung Tambat dan Kampung Kimangi yang dilandasi 
pada beberapa indicator antara lain: 
 
1.   Tingat pengetahuan masyarakat local  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan mama-mama 
asli papua dalam mengelola lahan pertanian dan hasil pertanian, maka   dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya tingkat pengetahuan mama-mama asli papua 
di Distrik Tanah Miring dalam mengelolah lahan pertanian masih bersifat 
tradisional dan masih terbatas pada apa yang masyarakat ketahui yang 
berdasarkan pada pemahaman  dan  pengelaman  yang  dimiliki  oleh  
masyarakat  local  sehingga mempengaruhi tingkat  penghasilan  yang  
diperoleh  oleh  masyarakt  itu  sendiri. Sedangkan pengelolaan hasil pertanian 
belum mengarah kepada usah-usaha produktif dalam meningkatkan nilai 
ekonomi masyarakat, namun usaha yang dilakukan oleh masyarakat local dalam 
mengelola hasil pertanian hanya bersifat konsumtif. Hal ini terjadi karena masih 
minimnya pengetahuan masyarakat dalam mengelola lahan pertanian yang 
disebabkan karena minimnya pelatihan yang diberikan kepada masyarakat dalam 
mengelola lahan pertanian guna meningkatkan hasil pertanian masyarakat. 
Disamping itu masih kurangnya alat-alat teknologi pendukung bagi masyarakat 
local lebih khusus lagi mama-mama asli papua untuk membantu masyarakat 
local dalam mengelola lahan pertanian menjadi lebih baik sehingga berdampak 
pada meningkatnya hasil pertanian masyarakat. 
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Dalam aspek sosial masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, 
dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama, oleh Koentjaraningrat (2009). 
Son  (Hendrawan et.al, 2012) menyatakan bahwa human capital berperan 
penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. Secara 
makro, akumulasi human capital meningkatkan produktivitas tenaga kerja, 
memfasilitasi inovasi teknologi, meningkatkan returns to capital, menciptakan 
pertumbuhan berkesinambungan, dan pada gilirannya mendukung pengentasan 
kemiskinan. Secara mikro, human capital yang dibangun melalui pendidikan 
berpotensi meningkatkan kemungkinan seseorang mendapatkan pekerjaan di 
pasar tenaga kerja dan meningkatkan kapasitas memperoleh penghasilan yang 
lebih besar. 
 
2.   Tingkat  kemampuan  masyarakat local  dalam  mengelolah sumber-
sumber perekonomian 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat kemampuan masyarakat 
local dalam mengelolah sumber-sumber perekonomian, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemapuan masyarakat local masih kurang dalam mengelolah sumber 
perekonomian dalam upaya  meningkatkan  pendapatakan  ekonomi masyarakat,  
hal ini terjadi karena masih kurangnya pelatihan dan pendampingan yang 
berkesinambungan terhadap masyarakat local sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengelolah sumber-sumber perekonomian untuk 
lebih produktif. Proses pengelolaan sumber-sumber perekonomian masih bersifat 
tradisional belum dilakukan secara modern dengan menggunakan alat teknologi. 
Namun hal penting yang menjadi modal usaha masyarakt local dalam 
mengelolah sumber perekonomian yakni ketekunan dan kerja keras yang dimiliki 
oleh masyarakat local. 
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Fitz-Enz (2000) mendeskripsikan 
human capital sebagai kombinasi dari tiga faktor, yaitu: 1) karakter atau sifat 
yang dibawa ke pekerjaan, misalnya intelegensi, energi, sikap positif, 
keandalan, dan  
komitmen, 2) kemampuan seseorang untuk belajar, yaitu kecerdasan, imajinasi, 
kreatifitas dan bakat dan 3) motivasi untuk berbagi informasi dan pengetahuan, 
yaitu semangat tim dan orientasi tujuan. Sedangkan Unger, et.al (Hendrawan, 
et.al, 2012) membedakan secara spesifik antara indikator investasi human 
capital idan hasil (outcomes) dari investasi bersangkutan. Meskipun berkorelasi 
positif, investasi human capital (pendidikan dan pengalaman kerja) lebih 
merupakan indikator tidak langsung human capital, sedangkan outcome investasi 
human capital (pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi) adalah indikator 
langsung human capital. Human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, 
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ketrampilan, inovasi, dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya 
sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk mencapai suatu tujuan. 
 
 
3.   Tingkat  keterampilan masyarakat local dalam  meningkatkan 
produktifitas sumber perekonomian 
 
Keterampilan masyarakat local dalam meningkatkan produktifitas 
perekonomian dimaksudkan kemampuan mama-mama dalam mengelola sumber 
perekonomian menjadi lebih produktif. Hasil penelitian tentang keterampilan 
mama-mama asli papua dalam meningkatkan sumber perekonomian yang lebih 
produktif, bahwa keterampilan mama-mama asli papua masih kurang dalam 
meningkatkan sumber perekonomian yang lebih produktif, berbagai pelatihan 
telah dilakukan oleh pemerintah daerah melalui instansi terkait untuk 
meningkatkan keterampilan masyarakat namun kegiatan pelatihan tidak 
berkelanjutan serta masih tidak optimal sistem pendampingan dan pengawasan 
yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengukur keberhasilan dari program 
pelatihan yang diberikan karena jenis pelatihan yang diberikan tidak semua 
diterapkan dengan baik oleh masyarakat. Hal positif yang dimiliki oleh 
masyarakat local khususnya ibu-ibu selalu bekerja keras dalam memenuhi 
kebutuhan perekonomian keluarga, namum usaha kerja keras yang dilakukan 
hanya sebatas pada satu bidang tertentu saja yakni berkebun belum menyentuh 
bidang-bidang yang lain dalam menyokong peningkatan produktifitas ekonomi 
keluarga. 
Mengacu pendapat dari Gaol (2014) menyatakan, bahwa secara harafiah 
pengertian human capital atau modal manusia adalah pengetahun (knowledge), 
keahlian (expertise), kemampuan (ability) dan keterampilan (skill) yang 
menjadikan manusia sebagai modal atau aset. Sedangkan menurut Cheng et al 
(2009) sumber daya manusia atau human capital dapat diukur dari tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, kualitas profesional, dan pelatihan 
berkelanjutan. Human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, 
ketrampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya 
sehingga dapat menciptakan suatu nilai  untuk mencapai tujuan.  
Human capital merupakan akumulasi kapabilitas, kapasitas dan peluang 
yang dimiliki anggota organisasi. Kapabilitas adalah kemampuan anggota 
organisasi untuk melakukan sesuatu baik yang bersifat kapasitas maupun peluang 
guna meraih tujuan yang diinginkan. Kapasitas lebih tertuju pada apa yang dapat 
dilakukan oleh anggota organisasi, sedangkan peluang lebih pada pilihan yang 
tersedia bagi anggota organisasi untuk mendapatkan penghargaan-penghargaan 
personal dan sebagainya akibat dari penggunaan kapasitasnya, sehingga 
kapabilitas diformulasikan sebagai kapasitas individual. 
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4. Sikap komitmen masyarakat local dalam mengelolah hasil pertanian 
secara berkelanjutan 
Secara sederhana sikap komitmen merupakan suatu prinsip dasar yang 
muncul dalam diri masyarakat dalam mengelolah hasil pertanian secara 
berkelanjutan. Temuan hasil penelitian tentang komitmen masyarakat local dalam 
mengelolah hasil pertanian secara berkelanjutan, maka dapat disimpulkan bahwa 
komitmen masyarakat local masih kurang dalam mengelolah hasil pertanian, hal 
ini terjadi karena masyarakat local belum terfokus pada bidang pekerjaan tertentu 
yang menjadi focus usahanya ketika masyarakat gagal dalam usaha tertentu 
mereka cepat putus asah dan langsung beralih ke usaha yang lain yang belum 
tentu memberikan hasil yang maksimal bagi mereka, bahkan masyarakat local 
lebih tertarik ke cara hidup yang dulu yakni meremu dan berburuh, karena mereka 
belum siap untuk mengelolah lahan pertaninan yang dijadikan daerah persawahan. 
Hal ini disebabkan masyarakat kurang termotivasi dalam meningkatkan 
kemampuan diri dalam mewujudkan kebutuhan ekonomi yang lebih produktif.  
Disamping itu masyarakat local masih keterbatasan modal untuk 
mengelolah hasil pertanian serta minimnya pendampingan dan penerapan dari 
hasil pelatihan untuk bisa dipraktekan bagi masyarakat local agar mereka 
memiliki berkomitmen dalam mengelolah hasil pertanian sehingga mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal. Selanjutnya ia mengatakan bahwa motivasi sebagai 
proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu 
sendiri yang disebut intrinsik atau faktor di luar diri yang disebut faktor ekstrinsik. 
Menurut Schermerhon (Endri, 2010), human capital diartikan sebagai nilai 
ekonomi dari SDM yang terkait dengan kemampuan, pengetahuan, ide-ide, 
inovasi, energi, dan komitmennya. 
5. Pengembangan ide-ide kreatif masyarakat local dalam pengembangan 
usaha ekonomi masyarakat yang lebih produktif 
 
Hasil penelitian menunjukan kemampuan masyarakat local dalam 
pengembangan ide-ide kreatif masyarakat local dalam pengembangan usaha 
ekonomi masyarakat yang lebih produktif masih sangat kurang baik dalam 
membaca peluang usaha, mengeloah hasil pertanian menjadi bentuk usaha 
menjadi lebih produktif masih kurang, karena belum ada kreativitas dari 
masyarakat dalam mengembangkan ide-ide yang kreatif dalam mengelolah hasil 
pertanian.  
Hal ini terjadi karena pelatihan yang dilakukan hanya bagian suatu 
program yang tidak didasari pada daya dukung kemampuan yang ada pada 
masyarakat, dilain pihak jenis pelatihan yang diberikan belum berkelnjutan dan 
belum diterapkan dengan baik dalam wujud yang lebih kongkrit yang dapat 
memberikan rangsangan tersendiri bagi masyarakat local dalam mengelolah hasil 
pertanian yang lebih produktif. Ini dipandang perlu karena masyarakat kampung 
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punya keterbatasan kemampuan dan keterampilan dalam membaca peluang usaha 
dan juga mengelolah sumber ekonomi  untuk lebih produktif, untuk itu pelatihan 
harus diimbangi dengan prakteknya yang berkelanjutan, oleh karena itu kehadiran 
seorang pendamping yang memiliki kemampuan baik dianggap penting dalam 
mendampingi masyarakat local dalam meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan masyarakat. Van Den Ban dan Hawkens (1999) bahwa peranan 
berbagai program penyuluhan sebagai implementasi komunikasi pembangunan 
adalah dengan membantu petani untuk mengambil keputusan sendiri dengan cara 
menambah pilihan bagi mereka, dan dengan cara menolong mereka 
mengembangkan wawasan mengenai konsekuensi dari masing-masing pilihan 
tersebut. 
Menurut Schermerhon (Endri, 2010), human capital diartikan sebagai nilai 
ekonomi dari SDM yang terkait dengan kemampuan, pengetahuan, ide-ide, 
inovasi, energi, dan komitmennya. Hal ini juga diungkapkan oleh Iskandar (2002) 
untuk meningkatkan produktivitas petani maka diperlukan tidak hanya dari 
peningkatan produktivitas melalui pengelolaan lahan pertanian dan sarana 
produksi seperti penggunaan pupuk, penggunaan varietas baru dan perluasan areal 
irigasi, akan tetapi perlu dicari upaya lain untuk meningkatkan produksi pertanian 
yaitu melalui peningkatan managemen usaha para petani itu sendiri yang 
menyangkut faktor-faktor psikologis dari petani seperti, etos kerja, motivasi 





Berdasarkan hasil kesimpulan di atas yang meruapakn interpretasi dari 
hasil penelitian dan pembahasan, adapun saran yang diberikan dalam penelitian 
ini tentang Penguatan Human Capital Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Lokal Di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke dapat disimpulkan bahwa 
penguatan human capital bagi masyarakat local di Distrik Tanah Miring masih 
rendah, hal ini akan berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat local itu 
sendiri yang secara tidak langsung akan memberikan dampak pada tingkat 
kesenjangan ekonomi antara masyarakat local dan masyarakat transmigrasi. Pola 
pelatihan yang diberikan dari berbagai pihak belum berdasarkan analisis 
kemampuan masyarakat local yang masih terbatas baik dari segi pengetahuan 
maupun tingkat pemahamannya karena proses pertanian masyarakat local masih 
bersifat tardisional dan masih bergantung kuat pada alam, dilain pihak pelatihan 
yang diberikan belum diimbangi dengan pendampingan langsung kepada 
masyarakat untuk memperaktikan secara langsung kepada masyarakat yang sudah 
menerima pelatihan, karena masyarakat local akan mudah memahami suatu hal 
yang diberikan dengan cara memperaktikan secara langsung yang dilakukan 
secara rutinitas. 
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Kehadiran seorang penyuluh yang memiliki kompetensi tersendiri 
dipandang penting untuk mendampingi masyarakat local dalam penguatan 
kemampuan masyarakat local dalam pembangunan ekonomi masyarakat local itu 
sendiri. Disamping itu Distrik selaku gerdang terdepan dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat harus mengetahui secara baik tentang kondisi dan  
kendala yang dihadapi masyarakat local kemudian membuat suatu terobaosan 
yang dapat mendongkrak penguatan human capital masyarakat local, bukan 
semuanya dipasrahkan sepenuhnya kepada masyarakat untuk menentukan nasib 
hidupnya sendiri, namun pemerintah harus punya andil untuk merubah hidup 
masyarakat. 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka sebagai saran dalam penelitian ini 
mengacu pada hasil analisis penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Merauke melalui instansi terkait 
dalam memberikan pelatihan bagi masyarakat local harus menganalisis 
dahulu tentang tingkat kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat 
local. 
2. Pelatihan yang diberikan harus diimbangi dengan prakteknya yang 
berkesinambungan sampai kepada tingkat kemandirian masyarakat 
local terhadap jenis program yang dilatihkan, hal ini dimaksud agar 
pelatihan dapat memberikan nilai yang lebih efektif. 
3. Mengotimalkan peran pendamping yang memiliki tingkat kemampuan 
yang baik bagi masyarakat local dalam mengelolah hasil pertanian 
untuk lebih produktif. 
4. Pemerintah Distrik sebagai gerdang terdepan dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat untuk lebih mengoptimalkan tugas dan 
fungsinya bukan hanya memberikan pelayanan adminstrasi kepada 
masyarakat local, akan tetapi perlu ada sentuhan khusus bagi 
masyarakat local melalui peningkatan managemen usaha para petani 
itu sendiri, serta menguat faktor-faktor psikologis dari petani seperti, 
etos kerja, motivasi keberhasilan dan sikap inovatif mereka dalam 
bidang pertanian.  
5. Bagi masyarakat local untuk selalu membuka diri terhadap setiap 
perubahan yang terjadi baik secara regonal maupun secara nasional 
dengan cara belajar belajar dari pengelaman dari petani yang lainnya 
guna meningkatkan pengetahuan dalam mengelolah lahan pertanian 
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